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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe$rke $mbangan te$knologi informasi dan komu $nikasi di Indone$sia 

me $nu$nju $kkan ke$maju $an yang signifikan. Pe$manfaatan te$knologi se $rta 

ilmu $ pe$nge$tahu$an u$ntu$k me $ningkatkan ku$alitas hidu$p masyarakat 

me $njadi salah satu$ tu$ju $an u$tama pe$mbangu $nan nasional, se$kaligu$s 

me $ru $pakan tantangan dalam konte$ks global.1 Namu$n de$mikian, 

pe$nggu$naan te$knologi  me$miliki du $a sisi: jika digu$nakan se$cara bijak, 

te$knologi dapat me$mbe $rikan manfaat be$sar bagi ke$hidu$pan manu$sia; 

se $baliknya, tanpa pe$ngawasan dan batasan yang te$pat, te$knologi dapat 

me $nimbu$lkan re$siko se $riu $s, se$pe$rti pe$langgaran te$rhadap pe$rlindu$ngan 

data pribadi.2 

Indone$sia me$miliki tanggu$ng jawab u$ntu$k me$ngimple$me $ntasikan 

ke $te$ntu$an inte$rnasional ke$ dalam prinsip hu$ku $m positif yang 

me $nce$rminkan komitme $n ne$gara te$rhadap pe$rlindu $ngan warganya. 

Hu $ku$m hadir u $ntu$k me $lindu$ngi dan me $ndu$ku$ng ke $pe$ntingan 

masyarakat. Ole$h kare $na itu$, standar-standar te$rse $bu $t haru $s 

me $mbe$rikan manfaat nyata dalam ke$hidu$pan se$hari-hari, khu$su $snya 

agar masyarakat me$rasa aman dan tidak khawatir data pribadinya 

disalahgu$nakan ole$h pihak yang tidak be$rwe $nang.3 

Pe$rlindu $ngan te$rhadap hak-hak dasar, te$rmasu $k privasi, 

ke $be$basan be$re $kspre$si, hak atas informasi, dan hak atas data pribadi, 

me $njadi se$makin ru $mit di e $ra digital saat ini. Me $skipu $n ke$maju $an 

te$knologi tidak se$cara langsu$ng me$nghilangkan hak-hak te$rse $bu$t, 

 
1 Sudaryanti, K. D. 2013. Perlindungan Hukum Terhadap Investor Dalam Perdagangan Obligasi 
Secara Elektronik. Kertha Wicara 2(1): hlm 1-5 
2 Aprilianti, Ira. 2020. Hari Konsumen Nasional Perlindungan Data Pribadi Di Tengah Pandemi 
Covid19. Referensi.Eslam.or.Id1.RetrievedNovember14,2020 
(https://referensi.elsam.or.id/2020/04/hari-konsumen-nasionalperlindungan-data-pribadi-di-
tengah- pandemi-covid-19/) di akses 1 Juni 2024 
3 Nadiah Tsamara, 2021. Perbandingan Aturan Perlindungan Privasi Atas Data Pribadi Antara 
Indonesia Dengan Beberapa Negara. Jurnal Suara Hukum, 3.1 (2021). hlm. 53 

https://referensi.elsam.or.id/2020/04/hari-konsumen-nasionalperlindungan-data-pribadi-di-tengah-pandemi-covid-19/
https://referensi.elsam.or.id/2020/04/hari-konsumen-nasionalperlindungan-data-pribadi-di-tengah-pandemi-covid-19/
https://referensi.elsam.or.id/2020/04/hari-konsumen-nasionalperlindungan-data-pribadi-di-tengah-pandemi-covid-19/
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tantangan baru$ mu $ncu$l dalam me $njaga dan me$ne$gakkannya., 

ke $ce$patan dan ke$mu $dahan dalam transfe$r data me$lalu $i te$knologi 

komu $nikasi me$nimbu$lkan tantangan baru$ dalam me$njaga pe$rlindu$ngan 

yang e$fe $ktif.4 

Kitab U$ndang-U$ndang Hu $ku $m Pidana (KU$HP) Indone$sia be$lu $m 

me $miliki re $gu$lasi yang se$cara je $las me $ngatu$r ke $jahatan sibe$r. Ole $h 

kare $na itu$, dipe$rlu $kan adanya re$gu$lasi khu$su $s u $ntu$k me $mastikan 

pe$nanganan yang e$fe $ktif te$rhadap ke$jahatan te$rse $bu$t. Be$be $rapa 

pe$ratu $ran te$lah disu$su $n se$bagai re$spons te$rhadap ke$bu$tu$han ini, antara 

lain: Undang - Undang Nomor  1 Tahun 2024 , U$ndang-U$ndang Nomor 

19 Tahu$n 2016 yang me $ru $pakan pe$ru $bahan dari U$U$ Nomor 11 Tahu$n 

2008 te$ntang Informasi dan Transaksi E$le $ktronik; U$ndang-U$ndang 

Nomor 31 Tahu$n 2014 yang me$ngu$bah U$U$ Nomor 13 Tahu$n 2006 

te$ntang Pe$rlindu$ngan Saksi dan Korban; U$ndang-U$ndang Nomor 27 

Tahu$n 2022 te$ntang Pe $rlindu$ngan Data Pribadi; se$rta U$ndang-U$ndang 

Nomor 1 Tahu$n 2023 me $nge$nai KU$HP yang baru$. Ke $se$lu $ru $han re$gu $lasi 

ini diharapkan me$njadi pe$le $ngkap hu$ku$m nasional dalam me$nghadapi 

dan me$nye$le $saikan tindak pidana sibe$r. 

Salah satu$ je $nis ke $jahatan sibe$r adalah pe $re $tasan (hacking), 

yang me$libatkan akse $s ile $gal te$rhadap pe $rangkat digital, se$pe $rti 

kompu$te $r, handphone$, tab, hingga jaringan se$cara ke$se$lu $ru $han. Tu$ju $an 

dari aktivitas ini u$mu $mnya adalah u$ntu$k me$mpe $role$h akse$s tanpa izin 

te$rhadap siste$m kompu $te$r, jaringan, atau$ pe$rangkat lainnya.5 

Undang - Undang Nomor  1 Tahun 2024 , U$ndang-U$ndang Nomor 

19 Tahu$n 2016 me$ngu $bah U$ndang-U$ndang Nomor 11 Tahu$n 2008 

 
4 Alga Soraja. 2021. Perlindungan Hukum Atas Hak Privasi Dan Data Pribadi Dalam Prespektif 
HAM. Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. https://conference.untag- 
sby.ac.id/index.php/semnas/article/download/168/140 hlm. 22-23 
5  Try Berita Bangka, 2022, Apa Itu Hacker Dan Peretasan, 
https://beritabangka.com/2022/08/20/apa-itu-hacker-dan-peretasan, diakses pada 1 Juni 2024, 
Pukul 23:32 WITA. 

https://conference.untag-sby.ac.id/index.php/semnas/article/download/168/140
https://conference.untag-sby.ac.id/index.php/semnas/article/download/168/140
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te$ntang Informasi dan Transaksi E$le $ktronik. Dalam Pasal 30 ayat 1, ayat 

2, dan/atau$ ayat 3, U$ndang-U$ndang Nomor 11 Tahu$n 2008 me$nyatakan: 

1. Se$tiap individu$ yang de$ngan se$ngaja dan tanpa izin 

me $ngakse$s kompu $te$r dan/atau$ siste $m e $le $ktronik milik orang 

lain de$ngan cara apa pu $n. 

2. Se$tiap individu$ yang se $cara se$ngaja dan me $langgar hu$ku $m 

me $ngakse$s kompu$te $r dan/atau$ siste$m e $le $ktronik u$ntu$k 

me $ndapatkan informasi e$le $ktronik dan/atau$ doku$me $n 

e $le$ktronik, se$rta se$tiap individu$ yang de$ngan se$ngaja dan 

me $langgar hu$ku $m me $mpe $role$h akse$s ke $ kompu $te$r dan/atau$ 

siste $m e$le $ktronik de$ngan cara apa pu$n yang me $ru $sak siste$m 

ke $amanannya. 

Hak atas privasi diatu$r dalam instru$me $n hu$ku $m inte$rnasional 

me $lalu $i De $klarasi U$nive $rsal Hak Asasi Manu$sia (DU$HAM) atau$ 

U$nive $rsal De$claration of Hu$man Rights 1948 me$mbe $rikan landasan 

hu$ku $m bagi ne$gara-ne$gara anggotanya u $ntu$k me$lindu$ngi dan 

me $nghormati hak privasi individu$. Pe$rlindu$ngan hak privasi ini diatu$r 

dalam Pasal 12, yang me $nyatakan:: 

“No individu$al shall be$ su$bje$cte$d to arbitrary intru$sions into the$ir 

privacy, family, home$, or corre$sponde$nce$, nor shall the$y face$ any attacks 

on the$ir honor or re$pu$tation. E$ve$ry pe$rson is e$ntitle$d to le$gal prote$ction 

against su$ch intru$sions or attacks.” 

DU$HAM me $ne $tapkan bahwa se$tiap individu$ be $rhak atas 

pe$rlindu $ngan privasi, ke $lu$arga, te$mpat tinggal, hu$bu$ngan pribadi, se$rta 

ke $hormatan dan re$pu $tasinya. Ole$h kare$na itu $ ke$se $mu $a u $nsu$r te $rse $bu$t 

haru$s me $ndapatkan pe$rlindu $ngan hu$ku $m. 

De $klarasi U$nive $rsal Hak Asasi Manu$sia me$ru $pakan salah satu$ 

instru $me$n inte $rnasional te$rpe $nting, kare$na be$rhasil me $ngakomodasi 
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ke $se$pakatan hampir se $lu$ru $h ne$gara di du$nia. Pe$nge$sahan de$klarasi ini 

dipicu$ ole $h dampak bu$ru $k yang ditimbu$lkan ole $h Pe$rang Du$nia II.6 

Pasal dalam DU$HAM te$rse $bu $t me$mbe$rikan pe$rlindu $ngan lu$as 

te$rhadap hak privasi. Namu $n, ke$te$ntu$an ini me $njadi dasar bagi lahirnya 

pe$rlindu $ngan yang le$bih spe$sifik me $lalu $i Konve$nan Inte$rnasional 

te$ntang Hak-Hak Sipil dan Politik (Inte$rnational Cove$nant on Civil and 

Political Rights/ICCPR). Konve$nan ini diadopsi pada 16 De$se$mbe $r 

1966 me$lalu $i Re $solu $si 2200A dan mu$lai be $rlaku$ pada 23 Mare$t 1976. 

Instru$me $n hu$ku $m inte$rnasional ini me $ngatu$r pe$rlindu $ngan hak privasi 

se $cara le$bih e$ksplisit. Pasal 17 ayat (1) ICCPR me $nyatakan bahwa: 

1. No individu$al shall be$ su$bje$cte $d to arbitrary or u$nlawfu$l 
intru $sions into the$ir privacy, family, home$, or corre $sponde$nce$, nor to 
u $nlawfu$l attacks on the$ir honor and re$pu $tation.  

2. E$ve$ry pe$rson is e$ntitle $d to le$gal prote$ction against su$ch 
intru $sions or attacks. 

Konve$nsi ini me$ne$gaskan bahwa tidak se $orang pu$n bole$h 

me $njadi korban inte$rve $nsi se$we $nang-we$nang atau$ tidak sah te$rhadap 

privasi, ke$lu $arga, te$mpat tinggal, atau$ kore$sponde$nsinya. Se$lain itu$, 

konve$nsi ini me$mbe $rikan mandat ke$pada se$tiap ne$gara u$ntu$k 

me $mbe$ntu$k instru $me $n hu$ku $m nasional gu $na me$lindu$ngi hak-hak 

te$rse $bu $t. De$ngan de$mikian, ne$gara yang te$lah me$ratifikasi dan 

me $nandatangani konve $nsi be$rke $wajiban me$ngimple $me $ntasikannya. 

Pe$rlindu $ngan hu$ku $m bagi korban ke$jahatan pe$re $tasan masih 

me $njadi isu$ yang patu$t dipe$rtanyakan. Ke$ru $gian yang dialami korban 

se $ring kali be$rsifat signifikan. Be$be $rapa faktor yang me$mpe$rbu $ru $k 

situ $asi ini antara lain adalah re$ndahnya pe$laporan dari korban, 

te$rbatasnya su$mbe$r daya manu$sia yang me$miliki kompe$te $nsi di bidang 

ke $amanan sibe$r, ke $lalaian pe$nggu$na dalam me $njaga ke$amanan data 

pribadi, se$rta ke$tidaksadaran korban bahwa data me$re $ka te$lah dicu $ri. 

 
6 Marc Freeman and Gibran Van Ert, International Human Rights Law, Irwin Law Inc, Toronto, 
Canada, 2004, hlm 70. 
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kondisi-kondisi te$rse $bu $t me$ne$gaskan u$rge $nsi pe$rlindu$ngan hu$ku$m 

yang le$bih ku$at bagi korban pe$re $tasan. 

Pada tahu$n 2022, Indone$sia dige$mparkan ole $h ke$mu $ncu$lan 

se $orang pe$re $tas anonim yang me $nggu$nakan nama Bjorka. Pe$re $tas ini 

me $narik pe$rhatian pu$blik se $te $lah be$rhasil me $re $tas be$be$rapa situ$s we$b 

pe$me $rintah, te$rmasu $k situ $s Ke$me $nte$rian Komu $nikasi dan Informatika 

(Kominfo), se$rta me$ncu $ri doku$me $n rahasia milik Badan Inte$lije $n Ne$gara 

(BIN). Se$lain itu$, Bjorka ju$ga dike$tahu$i me $nju$al data-data milik 

pe$me $rintah Indone$sia me $lalu $i situ$s bre $ache$d.to. Le$bih rinci, aksi-aksi 

te$rse $bu $t me$lipu $ti: 

1. Pada 20 Agu$stu $s 2022, te$rjadi pe$ncu$rian data te$rhadap 26 

ju $ta pe$nggu$na IndiHome $, yang me$ncaku$p nama, Nomor 

Indu$k Ke$pe$ndu$du$kan (NIK), dan riwayat pe$ncarian inte$rne $t. 

2. Pada 1 Se$pte$mbe$r 2022, te$rjadi pe$ncu $rian data se$banyak 1,5 

miliar data kartu$ SIM, be$risi informasi pe$nggu $na kartu$ SIM. 

3. Pada 6 Se$pte$mbe $r 2022, data milik Komisi Pe$milihan U$mu $m 

(KPU$) be$rhasil dire $tas, me $libatkan se$kitar 105 ju$ta data yang 

me $ncaku$p nama, u$sia, te $mpat dan tanggal lahir (TTL), je $nis 

ke $lamin, NIK, se$rta nomor kartu$ ke $lu $arga. 

4. ada 9 Se$pte$mbe$r 2022, doku$me$n rahasia yang te$rkait de$ngan 

Pre $side$n, be$rasal dari Badan Inte$lije $n Ne $gara (BIN), ju$ga 

dicu$ri. Data yang dicu $ri me $lipu $ti su$rat-su $rat rahasia yang 

ditu$ju $kan ke$pada Pre$side$n, su $rat ke$pada Me$nte$ri Se $kre $taris 

Ne $gara (Me$nse$sne$g), se $rta doku$me $n be$rju $du $l "Su $pe$rse $mar.7 

Mu $ncu$l pe $rtanyaan me $nge$nai e$fe$ktivitas Pe$ratu $ran Me$nte$ri 

Komu$nikasi dan Informatika Nomor 20 Tahu$n 2016 te$ntang 

Pe$rlindu $ngan Data Pribadi dalam Siste$m E $le $ktronik se$bagai instru$me $n 

 
7 Purwakarta News, 2022, Kronologi Awal Munculnya Hacker Bjorka Hingga Gegerkan Seluruh 
Rakyat Indonesia, https://purwakartanews.pikiran-rakyat.com/nasional/pr 
1105523462/kronologi-awal-munculnya-hacker-bjorka-hingga-gegerkan-seluruh-rakyat-
indonesia. diakses pada 1 Juni 2024, Pukul 23:38 WITA. 
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pe$rlindu $ngan hu$ku $m bagi korban tindak pidana pe$re $tasan dan 

pe$ncu$rian data. Se$lain itu$, U$ndang-U$ndang Re $pu$blik Indone$sia Nomor 

27 Tahu$n 2022 te$ntang Pe$rlindu $ngan Data Pribadi me$ngatu$r prinsip-

prinsip pe$rlindu $ngan data pribadi dalam Pasal 3, yang me$mu $at 

ke $te$ntu$an se$bagai be$riku $t: 

(1) Pe$rlindu $ngan 

(2) Ke$pastian Hu$ku $m; 

(3) Ke$pe $ntingan Hu$ku $m; 

(4) Ke$manfaatan; 

(5) Ke$hati-Hatian; 

(6) Ke$se $imbangan; 

(7) Pe$rtanggu$ngjawaban; dan 

(8) Ke$rahasiaan. 

De $ngan adanya ke$maju$an dalam siste$m hu$ku $m Indone$sia, 

te$ru $tama me$lalu $i lahirnya U$ndang-U$ndang Nomor 1 Tahu$n 2023 

te$ntang Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku $m Pidana, Bagian Ke$lima 

me $nge$nai Tindak Pidana te$rhadap Informatika dan E$le $ktronika, 

khu$su $snya dalam Paragraf 1 yang me$ngatu$r te $ntang Pe$nggu$naan dan 

Pe$ru $sakan Informasi E$le $ktronik (Pasal 332–335), diharapkan 

pe$rlindu $ngan hu$ku $m te$rhadap korban dapat dijamin de$ngan le$bih baik. 

Se$bagai masalah hu$ku $m yang me$njadi acu$an dalam 

pe$rlindu $ngan korban tindak pidana pe$re $tasan yang be$rkaitan de$ngan 

pe$ncu$rian data, Laporan National Cybe$r Se$cu$rity Inde$x (NCSI) 

me $laporkan bahwa Indone$sia me $mpe$role $h skor ke$amanan sibe$r 

se $be$sar 38,96 poin dari 100 pada tahu$n 2022. Skor ini me$ne$mpatkan 

Indone$sia di pe$ringkat ke$tiga te$re $ndah di antara ne$gara-ne$gara 

anggota G20. 

Masalah ini me$nce$rminkan ke$tidakbe$rdayaan siste$m ke $amanan 

sibe$r di Indone$sia. Ole $h kare$na itu $, dipe$rlu $kan u $paya pe$ningkatan yang 

me $nye$lu $ru $h, baik dalam hal pe$ngu$atan infrastru $ktu$r ke $amanan sibe $r 

mau $pu$n pe$nge$mbangan kapasitas su$mbe$r daya manu$sia yang mampu$ 
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me $mahami, me$nde$te$ksi, dan me$nce$gah ancaman pe$re $tasan di tingkat 

nasional. 

Pe$rlindu $ngan hu$ku$m te $rhadap korban tindak pidana di bidang 

informasi e$le $ktronik me $nce$rminkan komple $ksitas tantangan dalam 

me $ngatu$r pe$rke $mbangan te$knologi informasi. Pe$ningkatan signifikan 

dalam pe$nggu$naan te$knologi u$ntu$k komu $nikasi, transaksi, dan 

pe$nyimpanan data te$lah me$mpe $rku $at ke$te$rgantu$ngan masyarakat 

te$rhadap siste$m digital. Se$iring de$ngan itu$, ancaman te$rhadap privasi 

dan hak asasi manu$sia pu$n se$makin me$ningkat, te$ru $tama kare$na tindak 

pidana informasi e$le $ktronik ke$rap me$libatkan pe$langgaran ke$amanan 

data dan ke$bocoran informasi. Kondisi ini me $ne$gaskan pe$ntingnya 

pe$rlindu $ngan te$rhadap data pribadi dan informasi se$nsitif gu $na 

me $nce$gah pe$nyalahgu $naan dan ke$ru $gian. Ke $jahatan sibe$r, se $pe$rti 

pe$re $tasan, me$mbu $ktikan bahwa tindakan kriminal kini dapat dilaku$kan 

se $cara daring de$ngan me $manfaatkan te$knologi informasi. Ole$h kare$na 

itu $, dibu$tu$hkan langkah-langkah hu$ku $m yang te$gas dan adaptif u$ntu$k 

me $ngatasi ancaman sibe $r. Siste$m hu $ku$m haru $s mampu$ 

me $nye$imbangkan antara pe$rlindu$ngan hak individu$ dan du$ku $ngan 

te$rhadap ke$maju $an te$knologi. U$paya hu$ku$m yang be$rke $lanju$tan sangat 

pe$nting u$ntu$k me $nciptakan siste$m yang adil, re$sponsif, dan re$le $van 

de$ngan tantangan zaman. Se$hingga dari be $be$rapa fe$nome $na yang 

te$lah dipaparkan maka pe$nu$lis te$rtarik me $laku $kan pe$ne$litian me$nge$nai 

Perlindungan Hukum Atas Hak Korban Tindak Pidana Elektronik 

B. Rumusan Masalah 

Se$bu $ah ke$niscyaan bahwasanya pada se$tiap karya tu$lis ilmiah 

haru$slah me$mu $at u$raian pe$rmasalahan atau$ isu $-isu $ yang akan di u $ji. 

Masalah yang akan dibahas dalam re$ncana te$sis ini adalah se$bagai 

be$riku $t: 

1. Bagaimanakah be$ntu $k pe$rlindu $ngan hu$ku$m korban tindak pidana 

e $le$ktronik? 
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2. Bagaimanakah e$fe$ktivitas pe$ne$gakan hu$ku $m dalam tindak 

pidana e$le $ktronik? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Be$rdasarkan ru$mu $san masalah yang te$lah disampaikan, tu$ju $an 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku $t: 

1. U$ntu$k u $ntu$k me $nganalisis pe $rlindu$ngan hu $ku$m bagi korban 

dalam pe$nanganan tindak pidana sibe$r.  

2. U$ntu$k me $ne $mu$kan jawaban e$fe $ktivitas pe$ne$gakan hu$ku $m dalam 

tindak pidana e$le $ktronik. 

Adapau$n hasil pe$ne$litian ini yang pe$nu$lis harapkan dalam 

pe$ne$litian te $sis ini yaitu $ dapat be$rmanfaat se$cara te$oritis mau $pu$n se $cara 

praktikal 

1. Manfaat Te$oritis 

a. Hasil pe $ne$litian ini diharapkan dapat me $mbe $rikan 

kontribu$si pe$mikiran ilmiah bagi pe$rke $mbangan hu$ku$m 

pidana di Indone$sia, khu $su$snya dalam aspe$k pe$mahaman 

te$oritis me $nge$nai tindak pidana sibe$r. 

b. Hasil pe $ne$litian ini diharapkan dapat me $mbe $rikan 

re $fe$re $nsi dan wawasan yang be$rmanfaat bagi akade$misi, 

khu$su $snya bagi mahasiswa faku$ltas hu$ku$m. 

2. Manfaat Praktikal 

Hasil pe$ne$litian ini diharapakan mampu $ me$mbe $rikan 

informasi baru$ dalam hal pe$rtimbangan ilmiah dalam me $nangani 

kasu$s tindak pidana e$le$ktronik. Te$rle $bih dalam konte$ks 

pe$mbe $ntu$kan hu$ku $m yang haru$s me$mpe $rtimbangkan aspe$k 

kau$salitasnya. Pe$ne$gakan hu$ku $m te$rhadap pe$laku $ tindak pidana 

e $le$ktronik diharapkan dapat dilaku$kan se$cara e$fe$ktif ole$h aparat 

pe$ne$gak hu$ku$m tanpa adanya ke$kabu$ran (obscu $re $ libe$l). 

D. Orisinalitas Penelitian 

Se$yogyanya se$tiap pe $ne$litian haru$s me$mu $at su$bstansi yang 

be$rsifat ke$baharu$an dan le$bih me$ne$kan pada isu$ hu$ku $m yang 
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be$rorie $ntasi pada pre$skriptif hu$ku$m yang baru $. U$ntu$k me $ncapai hal 

te$rse $bu $t, maka se$tiap pe$nu$lisan atau$ pe$ne$litian su$dah se$me $stinya 

me $ngandu$ng orisinalitas pe$nu $lisan gu$na me$nanggu$langi te$rjadinya 

plagiasi. Se$hingga dianggap pe$rlu $ u$ntu $k me $nampilkan be$be $rapa 

pe$ne$litian yang me$miliki ke $miripan namu$n se$cara su$bstansial 

me $miliki pe $rbe $daan. 

Foku$s pe $ne$litian pe$nu $lis me $mbahas te$ntang “Pe$rlindu $ngan 

Hu $ku$m Atas Korban Tindak Pidana E$le $ktronik”. U$ntu$k me$nghindari 

te$rjadinya plagiasi, maka pe$nu$lis me $mbandingkan de$ngan be$be$rapa 

pe$ne$litian se $be$lu $mnya yang me$mbahas me $nge$nai pe$rlindu$ngan 

privasi korban tindak pidana e$le $ktronik dan e $fe$ktivitas pe$ne$gakan 

hu$ku $m dalam tindak pidana e$le $ktronik, 
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Penelitian I 

Nama Pe$nu$lis Nu $r U$tami Hadi Pu$tri Re $zkia 

Ju $du$l Pe$ne$litian 
Pe$rlindu $ngan Hu$ku $m Te $rhadap 
Data Pribadi Konsu$me$n Dalam 
Re $gistrasi Sim Card 

Kate$gori / Tahu$n Te$rbit Te $sis/2020 

Pe$rgu $ru $an Tinggi 
Faku$ltas Hu $ku$m U$nive$rsitas 
Hasanu$ddin 

PEMBAHASAN 

PENELITIAN TERDAHULU RENCANA PENELITIAN 

RUMUSAN MASALAH:  
1. Apakah re$gu$lasi te$rkait 

pe$rlindu $ngan hu$ku $m data 
pribadi konsu$me$n dalam 
re $gistrasi kartu$ SIM su$dah 
se $su$ai de$ngan pe$ratu$ran 
yang be$rlaku $?  

2. Apa saja u$paya hu$ku $m 
yang dapat diambil ole$h 
pe$langgan jasa 
te$le $komu$nikasi te$rkait 
pe$nyalahgu$naan data 
pribadi dalam re$gistrasi 
kartu$ SIM? 

RUMUSAN MASALAH:  
1. Bagaimanakah be $ntu$k 

pe$rlindu $ngan hu$ku $m korban 

tindak pidana e$le $ktronik? 

2. Bagaimanakah e$fe$ktivitas 

pe$ne$gakan hu$ku $m dalam 

tindak pidana e$le $ktronik? 

PENDEKATAN PENELITIAN:  
- Yu$ridis E $mpiris 
- de$skriptif  

PENDEKATAN PENELITIAN:  
- Yu$ridis E $mpiris 
- de$skriptif 

PEMBAHASAN 
Pe$ne $litian ini be$rfoku$s pada 
pe$rlindu $ngan data pribadi dalam 
prose$s re $gistrasi kartu$ SIM, 
de$ngan pe$ne$kanan pada 
me$kanisme$ pe$rlindu $ngannya dan 
pe$nyalahgu$naan te$rkait data 
pribadi yang dibe$rikan dalam 
prose$s re $gistrasi SIM Card 

PEMBAHASAN 
1. Akan Pe$ne$litian ini akan 

me$nganalisis pe$rlindu $ngan 
hu$ku $m bagi korban dalam 
pe$nanganan tindak pidana 
yang be$rkaitan de $ngan 
te$knologi e$le $ktronik. 

2. U$ntu$k me$ne$mu$kan jawaban 
e $fe$ktivitas pe$ne$gakan 
hu$ku $m dalam tindak pidana 
e $le$ktronik. 
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Penelitian II 

 

Nama Pe$nu$lis Mu $hammad Kamran 

Ju $du$l Pe$ne$litian 
Tinjau$an yu$ridis pe$nipu $an dalam 
pe$rjanjian ju$al be$li online$ dalam 
hu$ku $m positif indone$sia 

Kate$gori / Tahu$n Te$rbit Te $sis/2021 

Pe$rgu $ru $an Tinggi 
Faku$ltas Hu $ku$m U$nive$rsitas 
Hasanu$ddin 

PEMBAHASAN 

PENELITIAN TERDAHULU RENCANA PENELITIAN 

RUMUSAN MASALAH:  
1. bagaimana pe$ngatu$ran 

hu$ku $m te$rkait u $nsu$r 
pe$nipu$an dalam pe$rjanjian 
ju $al be$li online$ me$nu$ru $t 
hu$ku $m positif Indone$sia.? 

2. Bagaiman akibat hu$ku $m 
yang timbu$l akibat 
te$rjadinya pe$nipu$an dalam 
pe$rjanjian ju$al be$li online$ 
me$nu$ru $t hu$ku $m positif 
Indone$sia ? 

 

RUMUSAN MASALAH:  
1. Bagaimanakah be $ntu$k 

pe$rlindu $ngan hu$ku $m korban 

tindak pidana e$le $ktronik? 

2. Bagaimanakah e$fe$ktivitas 

pe$ne$gakan hu$ku $m dalam 

tindak pidana e$le $ktronik? 

PENDEKATAN PENELITIAN:  
- Yu$ridis E $mpiris 
- de$skriptif  

PENDEKATAN PENELITIAN:  
- Yu$ridis E $mpiris 
- de$skriptif 

PEMBAHASAN 
1. Pe$ne $litian ini be$rtu $ju $an 

u $ntu$k me$nganalisis 
pe$ngatu$ran hu$ku $m 
me$nge$nai u$nsu$r pe$nipu $an 
dalam pe$rjanjian ju$al be $li 
online$ dalam hu$ku $m positif 
Indone$sia.  

2. pe$ne$litian ini ju $ga be$rtu $ju$an 
u $ntu$k me$mahami akibat 
hu$ku $m yang timbu$l akibat 
te$rjadinya pe$nipu$an dalam 
pe$rjanjian ju$al be$li online$ 
me$nu$ru $t hu$ku $m positif 
Indone$sia. 

PEMBAHASAN 
1. Pe$ne $litian ini akan 

me$nganalisis pe$rlindu $ngan 

hu$ku $m bagi korban dalam 

pe$nanganan tindak pidana 

e $le$ktronik 

2. U$ntu$k me$ne$mu$kan jawaban 

e $fe$ktivitas pe$ne$gakan 

hu$ku $m dalam tindak pidana 

e $le$ktronik. 

 



12 
 
 

D. Landasan Teori 

1. Te $ori E$fe $ktivitas Hu$ku $m 

E $fe$ktivitas me $ru$ju $k pada tingkat ke$be $rhasilan dalam 

me $ncapai tu$ju $an yang te$lah dite$tapkan. Konse $p ini be$rkaitan e$rat 

de$ngan ke$se$su $aian antara hasil yang diharapkan dan hasil yang 

be$nar-be$nar dicapai. E$fe$ktivitas ju$ga dapat diartikan se$bagai 

ke $mampu$an su$atu$ organisasi atau$ siste $m u$ntu $k me $njalankan tu$gas, 

fu$ngsi, atau$ programnya se$cara optimal, tanpa me$ngalami hambatan 

atau$ ke$te$gangan yang be$rarti. Dalam konte $ks hu$ku$m, e $fe$ktivitas 

me $ngacu$ pada se$jau $h mana hu$ku $m mampu $ me $ncapai tu$ju $an yang 

te$lah diru$mu $skan se$be $lu$mnya, yang se$kaligu$s me $njadi indikator 

ke $be$rhasilan pe$ne$rapannya..8 

Me $nu$ru $t Hans Ke$lse $n, pe$mbahasan me$nge$nai e $fe$ktivitas 

hu$ku $m tidak dapat dipisahkan dari pe$mbahasan me$nge$nai validitas 

hu$ku $m. Validitas hu$ku$m me $ngacu$ pada ke$wajiban norma hu$ku$m 

u $ntu$k me $ngikat masyarakat, yang be$rarti se $tiap individu$ haru$s 

be$rtindak se$su $ai de$ngan ke$te$ntu$an yang dite $tapkan ole$h norma-

norma hu$ku $m, se$rta me $matu$hi dan me$ne$rapkannya. Se$me $ntara itu$, 

e $fe$ktivitas hu$ku $m be$rkaitan de$ngan pe$ne$rapan norma-norma hu$ku $m 

yang be$nar-be $nar te$rjadi dalam praktik, di mana individu$ se$cara 

nyata be$rtindak se$su $ai de$ngan ke$wajiban yang diatu$r, dan norma-

norma te$rse $bu$t be$nar-be$nar diimple$me $ntasikan dan dipatu$hi.9 

Tu $ju $an u$tama hu$ku$m adalah me$nciptakan ke$damaian de$ngan 

me $mastikan adanya ke$pastian dan ke$adilan di masyarakat. 

Ke$pastian hu$ku $m me $nu$ntu$t adanya pe$ru $mu $san kaidah-kaidah 

hu$ku $m yang be$rsifat u$mu $m dan dapat dite$rapkan se$cara te$gas. Hal 

ini me $ngharu$skan hu$ku $m dike$tahu$i de$ngan je $las ole$h masyarakat, 

kare $na norma-norma hu$ku $m te$rse $bu $t dite$tapkan u$ntu$k me $ngatu$r 

 
8 Sabian Usman, 2009, Dasar-Dasar Sosiologi, Pustaka Belajar, Yogyakarta, hlm. 13. 
9 Ibid, hlm. 12. 
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pe$ristiwa masa kini mau$pu$n yang akan datang, dan be$rlaku$ se $cara 

u $mu $m. Ole$h kare$na itu$, hu$ku $m tidak hanya be$rfu$ngsi u$ntu$k 

me $mbe$rikan ke $pastian dan ke$adilan, te$tapi ju $ga u$ntu$k me $mastikan 

bahwa masyarakat me$nge$tahu$i hak dan ke$wajiban me$re $ka de$ngan 

je $las, se$rta bahwa ke$pe$ntingan me$re $ka te$rlindu$ngi dalam batas-

batas yang wajar.10 

Me $nu$ru $t te$ori e$fe $ktivitas hu$ku $m yang dike $mu $kakan ole$h 

Soe$rjono Soe$kanto, hu$ku $m dipandang se$bagai kaidah yang me$njadi 

acu$an u$ntu$k me$ne $ntu$kan sikap atau$ pe$rilaku $ yang dianggap pantas. 

Dalam hal ini, pe$nde$katan yang digu$nakan adalah me$tode$ de$du $ktif-

rasional, yang ce$nde $ru $ng me$nghasilkan pe$mikiran dogmatis. 

Se$baliknya, ada pandangan lain yang me $lihat hu$ku$m se $bagai 

se $rangkaian tindakan atau$ pe$rilaku $ yang te$ratu $r dan konsiste$n. 

Pe$nde$katan yang digu$nakan dalam pandangan ini adalah indu$ktif-

e $mpiris, di mana hu$ku $m dipahami se$bagai tindakan yang diu$lang 

de$ngan pola yang sama, de$ngan tu$ju $an te$rte $ntu$.11 

E $fe$ktivitas hu$ku $m dapat diu$ku $r me $lalu $i ke $nyataan atau$ 

tindakan yang te$rce $rmin dalam pe$ncapaian tu$ju $an su$atu$ kaidah 

hu$ku $m. Hal ini biasanya dinilai be$rdasarkan apakah kaidah te$rse $bu$t 

be$rhasil me $ngatu$r pe$rilaku$ atau$ sikap te$rte $ntu$ se$su $ai de$ngan tu$ju $an 

yang ingin dicapai. De$ngan kata lain, e$fe$ktivitas hu$ku $m dilihat dari 

se $jau$h mana tu$ju $an yang dite$tapkan te$rcapai. Salah satu$ u$paya 

u $ntu$k me $ndorong ke$patu$han masyarakat te$rhadap hu$ku$m adalah 

de$ngan me$ncantu$mkan sanksi yang me$nye$rtainya. Sanksi ini bisa 

be$ru $pa sanksi ne$gatif, yang be$rtu $ju$an u$ntu$k me$nce $gah tindakan 

yang tidak diinginkan, atau$ sanksi positif, yang me$ndorong pe$rilaku$ 

yang diinginkan atau$ te $rpu$ji.12 

 
10  Soerjono Soekanto, 1976, Beberapa Permasalahan Hukum Dalam Kerangka Pembangunan di 
Indonesia, Universitas Indonesia, Jakarta, hlm. 40. 
11 Ibid, hlm. 45. 
12 Ibid, hlm. 48. 
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E $fe$ktivitas hu$ku $m be$rkaitan de$ngan se$jau $h mana su$atu$ 

atu$ran dapat be$ke $rja u $ntu$k me$ngatu$r atau$ me $maksa masyarakat 

agar patu$h te$rhadap hu$ku $m. Ke$be$rhasilan pe$ne$rapan hu$ku $m 

be$rgantu$ng pada faktor-faktor yang me$mpe $ngaru$hi jalannya hu$ku$m 

te$rse $bu $t, se$rta bagaimana fu$ngsi-fu$ngsi hu $ku$m dapat be$rjalan 

de$ngan baik. Tingkat e$fe$ktivitas su$atu$ pe$ratu $ran pe$ru $ndang-

u $ndangan dapat diu$ku $r me $lalu $i pe$rilaku $ masyarakat dalam 

me $matu$hi atu$ran yang ada.13 U$ndang-U$ndang akan e$fe$ktif jika 

pe$jabat pe$ne$gak hu$ku $m me $laksanakan pe$ran me$re $ka se$su $ai 

de$ngan ke$te $ntu$an yang diatu$r dalam U$ndang-U$ndang te$rse $bu$t. 

Se$baliknya, U$ndang-U$ndang akan me$njadi tidak e$fe $ktif jika 

pe$laksanaan pe$ran ole $h pe$ne$gak hu$ku $m jau$h dari apa yang 

diharapkan.14 

Salah satu$ fu $ngsi hu $ku$m, baik se $bagai kaidah mau$pu$n 

se $bagai pandu$an pe$rilaku $, adalah u$ntu$k me $mbimbing tindakan 

manu$sia. Pe$ngaru$h hu $ku$m tidak hanya te$rbatas pada pe$ncapaian 

ke $taatan atau$ ke $patu$han te$rhadap hu$ku $m, te $tapi ju$ga me$ncaku$p 

dampak ke$se $lu $ru $han dari hu$ku$m te $rhadap pe$rilaku $, baik se$cara 

positif mau$pu$n ne$gatif. Me$nu$ru $t Lawre $nce$ M. Frie $dman, 

ke $be$rhasilan atau$ ke$gagalan pe$ne$gakan hu$ku $m sangat be$rgantu$ng 

pada:15 

1. Su$bstansi hu$ku $m (su $bstance$) 

Dalam te $ori Lawre$nce$ Me $ir Frie $dman, su $bstansi hu$ku$m 

dikatakan se$bagai ke$be $rhasilan pe$ne$rapan hu $ku$m be$rgantu$ng 

pada adanya ke$te $ntu$an yang je$las dalam pe$ratu$ran pe$ru $ndang-

u $ndangan. Dalam siste $m hu$ku$m civil law atau$ siste$m hu$ku $m 

 
13 Romli Atmasassmita, Reformasi hukum, Hak Asasi Manusia dan penegak Hukum, Mandar Maju, 
Bandung, 2001, hlm.55 
14 Soerjono Soekanto, 2005, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, hlm.9 
15 Lawrence M. Friedman, 2009, Sistem Hukum: Perspektif Ilmu Sosial (The Legal System A Social 
Science Perspective, Nusamedia, Bandung, hlm.32. 
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kontine$ntal E $ropa, hu$ku $m diartikan se$bagai pe $ratu$ran yang 

te$rtu $lis, se $me $ntara atu$ran yang tidak te$rtu$lis tidak dapat 

dianggap se$bagai hu$ku $m. Prinsip ini se $jalan de$ngan asas 

le $galitas yang te$rcantu$m dalam Pasal 1 KU$HP, yang 

me $nyatakan, "Tidak ada su$atu$ pe$rbu $atan pidana yang dapat 

dihu$ku $m jika tidak ada atu$ran yang me$ngatu$rnya." De$ngan 

de$mikian, su$atu$ tindakan dapat dike$nakan sanksi jika pe$rbu$atan 

te$rse $bu $t te$rcaku $p dalam pe$ratu $ran pe$ru $ndang-u $ndangan yang 

be$rlaku $. 

2. Stru$ktu $r Hu $ku$m/Pranata Hu$ku $m (Stru $ctu$re $) 

Me $nu$ru $t te$ori Lawre $nce $ Me$ir Frie $dman, siste $m stru $ktu$ral 

me $ne$ntu$kan apakah hu$ku $m dapat dite$rapkan de$ngan e$fe $ktif 

atau$ tidak. Hu$ku $m tidak dapat be$rfu $ngsi de$ngan baik jika tidak 

didu$ku $ng ole$h aparat pe $ne$gak hu$ku $m yang me $miliki kre $dibilitas, 

kompe$te $nsi, dan inde$pe$nde$nsi. Me$skipu $n produ$k hu$ku $m itu$ 

baik, jika aparat pe $ne$gak hu$ku $m tidak optimal dalam 

me $njalankan tu$gasnya, maka ke$adilan hanya akan me$njadi 

se $bu$ah harapan yang tidak te$rwu $ju $d. Ole $h kare$na itu$, 

ke $be$rhasilan pe$ne$gakan hu$ku$m sangat be$rgantu$ng pada 

ku $alitas pribadi aparat pe$ne$gak hu$ku$m. 

3. Bu$daya Hu$ku$m (Le $gal Cu $ltu$re $) 

Me $nu$ru $t Lawre$nce$ Me $ir Frie $dman, bu$daya hu$ku $m 

me $nce$rminkan sikap masyarakat te$rhadap hu$ku $m, yang 

te$rbe $ntu$k me $lalu $i siste $m ke $pe$rcayaan, nilai, pe$mikiran, dan 

harapan yang be$rke $mbang be$rsama. Bu$daya hu$ku $m ini 

be$rfu $ngsi se$bagai ke$ku $atan sosial dan su$asana pe$mikiran yang 

me $mpe$ngaru$hi bagaimana hu$ku $m dite$rapkan, dihindari, atau$ 

disalahgu$nakan. Bu$daya hu$ku $m sangat be$rgantu$ng pada 

tingkat ke$sadaran hu $ku$m masyarakat. Jika masyarakat 

me $nyadari dan me$matu$hi pe$ratu $ran, maka me$re $ka akan 

me $ndu$ku$ng pe$ne$gakan hu$ku $m. Se$baliknya, jika masyarakat 
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tidak me$matu$hi, me $re $ka dapat me$njadi pe$nghambat dalam 

pe$laksanaan hu$ku $m te$rse $bu$t. 

Pe$ne $gakan hu$ku $m adalah prose$s u$ntu$k me $re $alisasikan 

tu$ju $an hu$ku $m me $njadi ke $nyataan. Tu$ju $an hu$ku $m ini me $nce $rminkan 

ke $he$ndak pe$mbu $at u$ndang-u$ndang yang te$rtu $ang dalam pe$ratu$ran 

hu$ku $m. Cara pe$mbu $at hu$ku $m me $ru$mu $skan pe$ratu $ran akan 

me $me $ngaru$hi pe$laksanaan pe$ne$gakan hu$ku $m te$rse $bu $t.16 

Faktor-faktor yang me$mpe $ngaru$hi e$fe $ktivitas hu$ku$m me $nu $ru $t 

Soe$rjono Soe$kanto antara lain adalah se$bagai be$riku $t:17 

1. Faktor Hu$ku $m 

Hu $ku$m me $ncaku$p tiga u$nsu $r u$tama, yaitu$ ke $adilan, 

ke $pastian, dan ke$manfaatan. Namu$n, dalam praktiknya, se$ring 

kali te$rjadi konflik antara ke$pastian hu$ku $m dan ke$adilan. 

Ke$pastian hu$ku $m be$rsifat konkre$t dan dapat dite$rapkan se$cara 

je $las, se$me $ntara ke$adilan le$bih be$rsifat abstrak. Ole$h kare$na itu$, 

ke $tika se$orang hakim hanya me$ngandalkan pe$ne$rapan u$ndang-

u $ndang dalam me$mu $tu$skan su$atu$ pe$rkara, tidak jarang ke$adilan 

me $njadi te$rabaikan. De $ngan de$mikian, dalam me $nangani 

pe$rmasalahan hu$ku $m, ke $adilan haru$s me$njadi prioritas u$tama, 

kare $na hu$ku $m tidak hanya dilihat dari te$ks te $rtu$lis, te$tapi ju$ga 

me $mpe$rtimbangkan faktor-faktor sosial yang be$rke $mbang di 

masyarakat. Di sisi lain, ke$adilan te$tap me$njadi su$bje$k 

pe$rde $batan, kare$na ia me $ngandu$ng u$nsu$r su $bje$ktivitas yang 

sangat dipe$ngaru$hi ole $h nilai-nilai yang diyakini ole$h masing-

masing individu$. 

2. Faktor Pe$ne$gak Hu$ku$m 

Pe$ne $gakan hu$ku $m be$rkaitan de$ngan pihak-pihak yang 

me $mbe$ntu$k dan me$ne$rapkan hu$ku$m (law e $nforce $me$nt). Aspe$k-

 
16 Satjipto Raharjo, 2009, Penegakan Hukum Sebagai Tinjauan Sosiologis, Genta Publishing, 
Yogyakarta, hlm. 25. 
17 Soerjono Soekanto, 2007, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 
hlm.110. 
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aspe$k dalam pe$ne$gakan hu$ku $m me $libatkan aparat yang 

be$rtu $gas me$mbe$rikan ke$pastian, ke$adilan, dan ke$manfaatan 

hu$ku $m se $cara adil. Aparat pe$ne$gak hu$ku $m me $ncaku$p institu$si 

se $pe$rti ke $polisian, ke$jaksaan, ke$hakiman, pe$nasihat hu$ku $m, dan 

pe$tu $gas sipir le$mbaga pe$masyarakatan. Masing-masing aparat 

dibe$rikan ke $we $nangan u $ntu$k me $laksanakan tu$gas me$re $ka, 

se $pe$rti me $ne$rima laporan, me$nye$lidiki, me $nu$ntu$t, me $mbu$ktikan, 

me $njatu$hkan vonis, me $mbe$rikan sanksi, dan me$laku $kan 

pe$mbinaan te$rhadap te$rpidana. Tiga e$le $me $n pe$nting yang 

me $mpe$ngaru$hi kine$rja aparat pe$ne $gak hu$ku $m adalah: institu$si 

pe$ne$gak hu$ku $m be$se $rta sarana dan prasarana pe$ndu$ku $ng, 

bu$daya ke$rja aparat, se $rta pe$ratu$ran yang me $ndu$ku $ng le$mbaga 

dan mate$ri hu $ku $m se $bagai standar ke$rja, baik dalam hu$ku $m 

mate$riil mau $pu$n hu$ku $m acara. U$paya pe$ne $gakan hu$ku $m dan 

ke $adilan dapat te$rwu $ju $d me$lalu $i praktik yang nyata. 

3. Faktor Sarana dan Prasarana 

Me $nu$ru $t Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI), Sarana 

me $ru $ju $k pada se$gala se $su$atu$ yang digu$nakan u$ntu$k me$ncapai 

su $atu$ tu$ju $an, se$me $ntara prasarana me$ncaku $p se$mu $a e$le $me $n 

yang me$ndu$ku$ng pe$laksanaan su$atu$ prose$s, se $pe$rti u $saha atau$ 

pe$mbangu$nan. Fasilitas pe$ndu$ku $ng, se$cara se$de$rhana, dapat 

diartikan se$bagai sarana u$ntu$k me $ncapai tu$ju $an. Ru$ang lingku$p 

fasilitas pe$ndu$ku$ng me $ncaku$p sarana fisik yang be$rfu $ngsi 

se $bagai faktor pe$ndu$ku $ng, se$rta me$libatkan te$naga manu$sia 

yang te$rlatih, organisasi yang te$rstru $ktu$r de$ngan baik, pe$ralatan 

yang me$madai, dan ke$u $angan yang cu$ku $p. Se $lain ke$te $rse $diaan 

fasilitas, pe$me $liharaan ju$ga sangat pe$nting u$ntu$k me $njaga 

ke $langsu$ngan ope$rasional. Se$ring kali, su $atu $ pe$ratu$ran mu $lai 

dibe$rlaku $kan me$skipu$n fasilitas yang dipe$rlu $kan be$lu $m le $ngkap, 

dan kondisi ini ju$stru $ be $rpote$nsi me$nye$babkan hambatan, yang 



18 
 
 

se $haru$snya me$mpe$rlancar prose$s malah me$ngakibatkan 

te$rjadinya ke$mace $tan. 

4. Faktor Masyarakat 

Pe$ne $gakan hu$ku $m be$rtu $ju$an u$ntu$k me $nciptakan 

ke $damaian dalam masyarakat yang me $miliki be $rbagai 

pandangan me$nge$nai hu$ku$m. Hal ini me$nu$nju $kkan bahwa 

e $fe$ktivitas hu$ku $m sangat dipe$ngaru$hi ole$h ke$mau$an dan 

ke $sadaran hu$ku $m masyarakat. Re$ndahnya ke $sadaran hu$ku $m di 

kalangan masyarakat dapat me$nyu$litkan pe$ne $gakan hu$ku $m.  

Ole $h kare$na itu$, langkah yang dapat diambil adalah 

me $lalu $i sosialisasi yang me$libatkan be$rbagai lapisan sosial, 

pe$me $gang ke$ku $asaan, dan aparat pe$ne $gak hu$ku $m. Se$lain itu$, 

pe$ru $mu $san hu$ku $m haru $s me$mpe$rtimbangkan hu$bu$ngan antara 

pe$ru $bahan sosial dan hu$ku $m, agar hu$ku$m dapat e$fe $ktif se$bagai 

alat u$ntu$k me$ngatu$r pe$rilaku $ masyarakat. 

5. Faktor Ke$bu$dayaan 

Faktor ke$bu$dayaan se $ring dipisahkan dari faktor 

masyarakat me$skipu$n ke $du$anya saling be$rkaitan, kare$na dalam 

pe$mbahasan ini le$bih dite$kankan pada siste$m nilai yang me$njadi 

inti dari ke$bu$dayaan, yang be$rsifat spiritu$al atau$ non-mate$rial. 

Pe$misahan ini dilaku$kan kare$na, se$bagai su $atu$ siste$m, hu$ku $m 

me $ncaku$p be$rbagai aspe$k, yaitu$ stru $ktu $r, su$bstansi, dan 

ke $bu$dayaan. Stru$ktu$r hu$ku $m me $ncaku$p be$ntu $k atau$ wadah dari 

siste $m hu$ku $m itu $ se $ndiri, misalnya be$rkaitan de$ngan tatanan 

le $mbaga-le$mbaga hu$ku $m formal, hu$bu $ngan antar le$mbaga 

te$rse $bu $t, se$rta hak dan ke$wajiban yang ada. Pote$nsi ke$taatan 

se $se$orang te$rhadap su $atu$ otoritas be$rvariasi, dan tidak 

se $mu $anya se$ragam. Se$bagian orang me $nu$nju$kkan tingkat 

ke $taatan yang sangat tinggi te$rhadap otoritas yang dianggap sah, 

te$rmasu $k otoritas hu$ku$m. Se $baliknya, ada ju$ga yang ce$nde$ru $ng 

me $nolak otoritas te$rse $bu$t, te$ru $tama jika pe$rintah yang dibe$rikan 
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be$rte $ntangan de$ngan nilai-nilai inte$rnal me $re $ka, logika, 

rasionalitas, se$rta pandangan moral dan agama yang diyakini.18 

2. Te $ori Pe$rlindu$ngan Hu$ku $m 

Hu $ku$m be $rfu$ngsi u$ntu$k me $nginte $grasikan dan 

me $ngkoordinasikan ke $pe$ntingan-ke$pe$ntingan masyarakat yang 

se $ringkali be$rte $ntangan. Ole$h kare$na itu$, hu$ku $m pe$rlu $ mampu$ 

me $nyatu$kan ke$pe $ntingan te$rse$bu $t agar konflik dapat diminimalkan. 

Me $nu$ru $t Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI), hu$ku $m adalah 

pe$ratu $ran atau$ adat yang diaku$i se $cara re$smi dan dite$tapkan ole$h 

pe$ngu$asa atau$ pe$me $rintah, se$pe$rti u $ndang-u$ndang dan pe$ratu$ran, 

u $ntu$k me$ngatu$r ke$hidu $pan masyarakat. Hu$ku $m ju$ga me$ru $ju$k pada 

kaidah atau$ patokan te$rkait pe$ristiwa alam te $rte$ntu$, se $rta ke$pu$tu $san 

atau$ pe$rtimbangan yang dite$tapkan ole$h hakim dalam pe $ngadilan, 

te$rmasu $k vonis yang dijatu$hkan19. 

Pe$rlindu $ngan hu$ku $m adalah salah satu$ fu $ngsi hu$ku $m yang 

be$rfoku $s pada pe$mbe $rian ke$adilan, ke $te$rtiban, ke$pastian, 

ke $manfaatan, dan ke$damaian. Be$riku $t ini adalah be$be$rapa pe$ndapat 

dari para ahli me$nge$nai pe$rlindu $ngan hu$ku $m: 

1. Me $nu$ru $t Satjipto Rahardjo, pe$rlindu $ngan hu$ku $m 

me $ru $pakan u$paya u$ntu $k me$lindu$ngi ke$pe$ntingan individu$ 

de$ngan me$mbe $rikan hak asasi manu$sia be$ru $pa 

ke $ku$asaan u$ntu$k be $rtindak de$mi ke $pe$ntingannya te$rse $bu$t. 

2. Me $nu$ru $t Se$tiono, pe $rlindu$ngan hu$ku $m me $ru $pakan 

tindakan u$ntu$k me$lindu$ngi masyarakat dari tindakan 

se $we$nang-we$nang pe$ngu$asa yang be$rte $ntangan de$ngan 

hu$ku $m, gu$na me$nciptakan ke$te$rtiban dan ke $te$ntraman 

se $hingga me$mu $ngkinkan individu$ u$ntu$k me $nghargai 

martabatnya se$bagai manu$sia. 

 
18 Achmad Ali, 2012, Menguak Tabir Hukum dan Teori Peradilan, Kencana, Jakarta, hlm.397. 
19 Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Edisi kedua, cet. 1,(Jakarta: Balai Pustaka, 1991) Hal 595 
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3. Me $nu$ru $t Mu $chsin, pe$rlindu $ngan hu$ku $m adalah u$paya 

u $ntu$k me$lindu$ngi individu$ de$ngan me$nye$laraskan nilai-

nilai atau$ kaidah-kaidah yang te$rce $rmin dalam sikap dan 

tindakan, de$ngan tu$ju$an me$nciptakan ke$te$rtiban dalam 

hu$bu$ngan antar manu$sia. 

4. Me $nu$ru $t Philipu$s M. Hadjon, pe$rlindu $ngan hu $ku$m se $lalu$ 

te$rkait de$ngan ke$ku$asaan, baik ke$ku$asaan pe$me $rintah 

mau $pu$n ke$ku $asaan e$konomi. Dalam kaitannya de$ngan 

ke $ku$asaan pe$me $rintah, pe$rlindu $ngan hu$ku$m be$rfoku $s 

pada pe$rlindu$ngan rakyat (yang dipe $rintah) dari 

pe$me $rintah (yang me$me $rintah). Se$me $ntara itu$, dalam 

konte$ks ke$ku $asaan e $konomi, pe$rlindu $ngan hu$ku$m 

be$rtu $ju $an u$ntu$k me $lindu$ngi pihak yang le $bih le$mah 

(se $cara e$konomi) dari pihak yang le$bih ku $at, se$pe $rti 

pe$rlindu $ngan pe$ke $rja te $rhadap pe$ngu$saha.20 

Pe$rlindu $ngan hu$ku $m pada prinsipnya tidak me$mbe $dakan 

antara pria dan wanita. Se$bagai ne$gara hu$ku $m yang be$rlandaskan 

pada Pancasila, Indone $sia be$rke $wajiban me$mbe $rikan pe$rlindu $ngan 

hu$ku $m ke $pada se$lu $ru $h warga ne$garanya. Tu $ju$an pe$rlindu$ngan ini 

adalah u$ntu$k me $ngaku $i dan me$lindu$ngi hak asasi manu$sia, baik 

se $cara individu$ mau$pu$n sosial, dalam konte$ks ne$gara ke$satu$an yang 

me $ngu$tamakan se$mangat ke$ke $lu $argaan u$ntu$k me $ncapai 

ke $se$jahte$raan be$rsama. 

Me $nu$ru $t Dr. O. Notohamidjojo, SH, hu$ku$m adalah ku$mpu $lan 

pe$ratu $ran, baik te$rtu $lis mau $pu$n tidak te$rtu $lis, yang be$rsifat me $maksa 

te$rhadap pe$rilaku $ manu $sia dalam masyarakat, baik di tingkat ne$gara 

mau $pu$n antarne$gara. Hu $ku$m be $rfoku $s pada du$a prinsip u$tama, yaitu $ 

ke $adilan dan ke$manfaatan, u$ntu$k me $nciptakan ke$te$rtiban dan 

ke $damaian dalam masyarakat.21 

 
20 Asri Wijayanti, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi, Jakarta. Sinar Grafika,2009, hlm 10   
21 Syamsul Arifin, Pengantar Hukum Indonesia, Medan:Medan area University Press,2012,Hal 5-6.   
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Me $nu$ru $t Prof. Mahadi, SH, hu$ku$m dapat dipahami se$bagai 

se $pe$rangkat norma yang me$ngatu$r pe$rilaku$ manu$sia dalam 

masyarakat. Se$me$ntara itu$, me$nu$ru $t Soe $djono Dirdjosisworo, 

pe$nge$rtian hu$ku$m me $miliki de $lapan arti, yaitu$: hu$ku $m se $bagai 

pe$ngu$asa, hu$ku$m se $bagai para pe$tu$gas, hu$ku $m se $bagai sikap 

tindakan, hu$ku $m se $bagai siste$m kaidah, hu$ku $m se $bagai jalinan nilai, 

hu$ku $m se $bagai tata hu$ku $m, hu$ku$m se $bagai ilmu $ hu$ku $m, dan hu$ku$m 

se $bagai disiplin hu$ku$m. 

Be$rbagai de$finisi hu$ku$m yang diaju$kan ole$h para ahli pada 

dasarnya me$miliki ke $samaan, yaitu$ bahwa hu $ku$m be $risi pe $ratu$ran 

yang me$ngatu$r pe$rilaku $ manu$sia. Dalam Kamu$s Be$sar Bahasa 

Indone$sia, "pe$rlindu$ngan" be$rasal dari kata "lindu $ng," yang be$rarti 

me $ngayomi, me $nce$gah, me$mpe $rtahankan, dan me$mbe $nte$ngi. 

Se$cara u$mu $m, pe$rlindu $ngan me$ru $ju $k pada u $paya u$ntu$k me $njaga 

se $su$atu$ dari bahaya, baik itu$ ke $pe$ntingan, be$nda, atau$ barang. 

Pe$rlindu $ngan ju$ga me$ncaku$p pe$ngayoman te $rhadap individu$ yang 

le $bih le$mah. Ole$h kare $na itu$, pe$rlindu $ngan hu$ku $m dapat dipahami 

se $bagai u$paya u$ntu$k me $mbe$rikan pe$rlindu $ngan me$lalu$i pranata dan 

sarana hu$ku$m yang ada. 

Dalam konte$ks hu$ku $m, pe$rlindu $ngan hu$ku$m diartikan se$bagai 

se $gala u$paya yang dilaku$kan se$cara sadar ole$h individu$, le $mbaga 

pe$me $rintah, atau$ se $ktor swasta u$ntu$k me $ngamankan, me$ngu$asai, 

dan me$me $nu$hi ke$se $jahte$raan hidu$p se$su $ai de$ngan hak asasi 

manu$sia yang diatu$r dalam U$ndang-U$ndang Nomor 39 Tahu$n 1999 

te$ntang Hak Asasi Manu$sia.22 

Se$cara prinsip, pe$rlindu $ngan hu$ku$m be$rlaku $ tanpa 

me $mbe$dakan je$nis ke $lamin. Se$bagai ne $gara hu$ku$m yang 

be$rlandaskan Pancasila, Indone$sia be$rke $wajiban me$mbe$rikan 

pe$rlindu $ngan hu$ku $m ke $pada se$lu $ru $h warganya. Pe$rlindu$ngan ini 

 
22 http://tesishukum.com/pengertian-perlindungan-hukum/ di akses pada tanggal 18 Januari 2016   
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be$rtu $ju $an u$ntu$k me $ngaku$i dan me$lindu$ngi hak asasi manu$sia, baik 

dalam kapasitas individu$ mau$pu $n se$bagai bagian dari masyarakat, 

dalam ke$rangka ne$gara ke$satu$an yang me$ngu$tamakan se$mangat 

ke $ke$lu $argaan de$mi me $ncapai ke$se $jahte$raan be$rsama. 

1. Be$ntu$k dan Sarana Pe$rlindu $ngan Hu$ku$m 

Me $nu$ru $t R. La Porta dalam Jou$rnal of Financial 

E $conomics, pe$rlindu$ngan hu$ku$m yang dibe $rikan ole$h ne$gara 

me $miliki du $a sifat u$tama, yaitu$ pe$nce $gahan (prohibite$d) yaitu$ 

me $mbu$at pe$ratu $ran dan hu$ku$man (sanction) yaitu $ me $ne$gakkan 

atu$ran. Be$ntu$k pe$rlindu$ngan hu$ku $m yang paling je$las te$rlihat 

adalah ke$be$radaan institu$si pe $ne$gak hu$ku $m, se $pe$rti pe$ngadilan, 

ke $jaksaan, ke$polisian, se$rta le$mbaga-le$mbaga pe$nye $le$saian 

se $ngke$ta di lu$ar pe$ngadilan (non-litigasi). 

Tu $ju $an dan cara pe$laksanaannya adalah se$bagai be$riku $t:  

1. Me $mbu$at pe$ratu$ran ,yang be$rtu $ju$an u$ntu$k :  

a. Me $mbe$rikan hak dan ke $wajiban  

b. Me $njamin hak-hak pra su $bye$k hu$ku $m 

2. Me $ne$gakkan pe$ratu$ran Me$lalu $i : 

a. Hu $ku$m administrasi ne$gara, yang be$rfu $ngsi 

me $nce$gah pe$langgaran hak-hak me$lalu $i pe$rizinan 

dan pe$ngawasan. 

b. Hu $ku$m pidana, yang be$rtu $ju$an me$nanggu $langi 

pe$langgaran pe$ratu$ran pe$ru $ndang-u$ndangan 

de$ngan me$mbe $rikan sanksi pidana. 

c. Hu $ku$m pe $rdata yang be$rfu $ngsi u$ntu$k me $mu $lihkan 

hak de$ngan me$mbayar kompe$nsasi atau$ ganti ru $gi. 

Pe$laksanaan pe$rlindu $ngan hu$ku $m me $me $rlu $kan wadah 

atau$ te$mpat yang biasa dise$bu$t se$bagai sarana pe$rlindu $ngan 

hu$ku $m. Sarana pe$rlindu $ngan hu$ku $m dibagi me $njadi du$a je $nis, 

yaitu$: 
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1. Sarana Pe$rlindu $ngan Hu$ku $m Pre$ve $ntif me $mbe$rikan 

ke $se$mpatan ke$pada su $bye$k hu$ku$m u $ntu$k me $ngaju$kan 

ke $be$ratan atau$ pe$ndapat se$be$lu $m su$atu$ ke $pu$tu$san 

pe$me $rintah me$njadi final. Tu$ju $an u$tamanya adalah 

u $ntu$k me $nce$gah se$ngke$ta. Pe$rlindu $ngan hu$ku $m 

pre $ve$ntif sangat pe$nting dalam pe$me $rintahan yang 

didasarkan pada ke$be$basan be$rtindak, kare$na hal ini 

me $ndorong pe$me $rintah u$ntu$k le$bih be$rhati-hati dalam 

me $mbu$at ke$pu$tu $san yang me$libatkan diskre $si. Di 

indone$sia be$lu $m ada pe$ngatu$ran khu$su $s me $nge$nai 

pe$rlindu $ngan hu$ku $m pre $ve$ntif. 

2. Sarana Pe$rlindu$ngan Hu $ku$m Re $pre $sif be$rtu $ju $an u$ntu$k 

me $nye$le $saikan se$ngke $ta. Pe$rlindu $ngan hu $ku$m ini 

dite$rapkan ole$h Pe$ngadilan U$mu $m dan Pe$radilan 

Administrasi di Indone$sia. Prinsip dasar pe$rlindu$ngan 

hu$ku $m te$rhadap tindakan pe$me $rintah be$rlandaskan 

pada pe$ngaku$an dan pe $rlindu$ngan hak asasi manu$sia. 

Konse$p ini, yang be$rasal dari tradisi Barat, 

me $ne$kankan pe$mbatasan dan pe$ne$tapan ke $wajiban 

bagi masyarakat dan pe$me $rintah. Se$lain itu $, prinsip 

ne$gara hu$ku $m ju$ga me$njadi dasar pe$rlindu $ngan hu$ku$m 

te$rhadap tindakan pe$me $rintahan. Dalam konte$ks hak 

asasi manu$sia, pe$ngaku $an dan pe$rlindu$ngan hak-hak 

te$rse $bu $t me$me $gang pe $ranan u$tama, se$jalan de$ngan 

tu$ju $an ne$gara hu$ku$m.  

3. Teori Tujuan Hukum 

Hu $ku$m me $ru $pakan bagian dari pe$rangkat ke $rja se $bagai 

siste $m sosial u$ntu$k me $nginte$grasikan ke$pe$ntingan masyarakat 

se $hingga te$rcipta su$atu$ ke$adaan yang te$rtib, de$ngan de$mikian 

hu$ku $m me $laku$kan tu$gasnya dalam me $ne$ntu$kan prose$du $r yang 

haru$s dilaksanakan. Dalam hu$bu$ngan antar masyarakat de$ngan 
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me $nu$nju $kkan ke$te$rtiban yang te$lah dite$tapkan ole$h siste$m sosial 

baik di bidang e$konomi, pe$rdagangan, lalu$ lintas yang se$su $ai de$ngan 

pe$ratu $ran pe$ru$ndang-u $ndangan. Hu$ku $m dalam pe$ranan di 

masyarakat me$mpu $nyai su$atu$ tu$ju $an. Me$nge $nai tu$ju $an hu$ku$m itu $ 

se $ndiri tidak te$rle $pas dari sifat hu$ku$m yang u$nive$rsal. Namu $n te$tap 

me $nyadari ciri khas dari masing-masing masyarakat atau$ bangsa. 

Se$hingga tu$ju $an hu$ku $m itu$ se$ndiri me $miliki karakte$ristik atau$ 

ke $khu$su$san kare$na pe$ngaru$h falsafah yang me$nje$lma me $njadi 

ide$ologi masyarakat atau$ bangsa dan ne$gara yang se$kaligu$s 

be$rfu $ngsi se$bagai cita hu$ku $m. Tu $ju $an hu$ku$m pada u$mu $mnya atau$ 

tu$ju $an hu$ku $m se$cara u$nive$rsal adalah se$mata-mata u$ntu$k ke$adilan, 

ke $manfaatan dan ke$pastian hu$ku$m. Tu $ju $an hu$ku $m ini me$ru $pakan 

satu$ u$ru $tan dimana me $ru $pakan pe$rsyaratan atau$ landasan bagi 

tu$ju $an be$riku $tnya. Tu$ju $an hu$ku$m tidak akan dapat te$rcapai se$be $lu$m 

tu$ju $an se$be$lu $mnya dapat diwu$ju $dkan:23 

1. Te $ori Tu $ju $an Hu$ku $m Barat 

Te $ori tu$ju $an hu$ku$m barat yang pe$rtama dike $nal de$ngn 

te$ori e $tis yang dike$nalkan ole$h Aristote$le $s se $orang filosof Yu$nani 

dalam bu$ku $nya yang be$rju $du$l "Rhe $torica dan E$thica 

Nicomache$a", Me $nu$ru $t pe$ndapatnya, hu$ku $m me $miliki tu $ju $an 

u $tama u$ntu$k me$mbe $rikan ke$pada se$tiap individu$ apa yang 

me $njadi haknya. Pe$rnyataan te$rse $bu$t se$pe$ndapat de$ngan Van 

Ape$ldoorn yang dimu $at dalam bu$ku $nya yang be$rju $du$l "Inle $iding 

tot de$ stu$die $ van he$t Ne $de$rlandse$ re $cht" Tu $ju $an hu$ku $m adalah 

u $ntu$k me $ngatu$r tata te$rtib dalam masyarakat se $cara damai dan 

adil.24 Aristote $le $s me$mbagi ke$adilan ke$ dalam du$a je$nis, yaitu$:25 

(1) Ke$adilan distribu$tif (ju $stitia distribu$tia) adalah ke$adilan yang 

me $ngharu$skan se$tiap individu$ me $ne$rima apa yang me$njadi 

 
23 Achmad Ali, Op.Cit, hlm. 212. 
24 Soedikno Mertokusumo, 2008, Mengenal Hukum: Suatu Pengantar, Liberty, Yogyakarta, hlm. 
77. 
25 Pumadi Purbacaraka dan M. Chidir Ali, 1990, Disiplin Hukum, Alumni, Bandung, hlm. 12. 
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hak atau$ bagiannya. De $ngan kata lain, ke $adilan ini 

me $ru $pakan ke$adilan yang me$mbe$rikan jatah ke $pada tiap-tiap 

orang be$rdasarkan porsinya, tanpa me$nu$ntu$t bagian yang 

sama atau$ pe$rsamaan u$ntu$k se$tiap orang me$lainkan 

pe$rimbangan. Ke$adilan distribu$tive $ ini be$rkaitan de$ngan tu$gas 

pe$me $rintah te$rhadap warganya dalam me$ne $ntu$kan apa yang 

dapat ditu$ntu$t ole$h warga masyarakat  

(2) Ke$adilan Komu$tatif (Ju $stitia Commu $tativa). Ke$adilan ini 

adalah ke$adilan yang didapatkan ole$h se$tiap orang sama 

banyaknya, tanpa me$lihat porsi masing-masing orang. Dalam 

konte$ks ini, yang dite $kankan adalah prinsip ke$samaan. 

Ke$adilan te$rcapai ke$tika se$tiap individu$ dipe $rlaku$kan sama, 

tanpa me$mandang statu $s atau$ ke$du $du$kan me$re $ka. 

Te $ori Rawls,26 me$ndistribu$sikan hak dan ke$wajiban se$cara 

se $imbang di dalam masyarakat se$hingga se $tiap orang be$rpe $lu $ang 

me $mpe$role $h manfaat darinya dan se$cara nyata. se$rta me $nanggu$ng 

be$ban yang sama. Ole$h kare$na itu$, agar me$njamin distribu$si hak dan 

ke $wajiban yang be$rimbang te$rse $bu$t, Rawls ju $ga me$ne $kankan 

pe$ntingnya ke$se$pakatan yang fair di antara se$mu $a anggota 

masyarakat. Hanya ke$se $pakatan fair yang mampu$ me $ndorong ke$rja 

sama sosial. De$finisi "adil" ole$h Rawls se$cara se$de$rhana dije$laskan 

dalam su$atu$ konse$p yang dise$bu$t Ju$stice$ as Faime$ss. Artinya, 

ke $adilan tidak be$rarti ke $me $rataan absolu$t dalam se$bu$ah masyarakat 

de$ngan cara diratakan ole$h otoritas yang be$rdau$lat se$cara pe$nu$h. 

Ke$adilan bagi Rawls adalah ke$adilan yang bijak pada se$tiap individu$. 

Ke$adilan yang se$tara be$rarti me $mbe $rikan ke$se $mpatan se$tara pada 

se $tiap individu$ u $ntu$k me $mbe $rikan ku$alifikasi te$rbaiknya dalam 

masyarakat u$ntu$k me $nghasilkan capaian yang te$rbaik dari se$bu$ah 

kompe$tisi. Dari ke $du $a pe$ndapat diatas, dapat disimpu$lkan bahwa 

 
26 Achmad Ali, Op.cit, hlm. 278. 
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tu$ju $an hu$ku $m me $nu$ru $t te$ori e$tis ini tidak lain u$ntu$k me $nciptakan 

ke $adilan dalam Masyarakat. 

Te $ori U$tilistis adalah tu $ju$an hu$ku $m tidak lain hanya u$ntu$k 

me $re $alisasikan ke$manfaatan (u$tility). Salah satu$ tokoh pe$nganu$t 

aliran U$tilitarian adalah Je$re $my Be $ntham yang me $mpu$nyai 

pandangan dan pe$mikiran hu$ku $m yang diilhami ole$h karya David 

Hu $me $ yang me$ru $pakan se $orang pe$mikir yang me$ru $ntu$hkan dasar 

te$oritis dari hu$ku$m alam, di mana inti ajaran Hu $me $ bahwa se$su $atu$ 

yang be$rgu $na akan me $mbe $rikan ke$bahagiaan. Atas dasar pe$mikiran 

te$rse $bu $t, dalam konte$ks ini, prinsip ke$samaan me$njadi hal yang 

pe$nting. Ke$adilan te$rcapai ke$tika se$tiap individu $ dipe$rlaku $kan se$tara, 

tanpa me$mandang statu$s atau$ ke$du$du $kan me$re $ka. Se$lanju $tnya, 

Be$ntham me$nge$mbangkan te$ori hu$ku $m yang kompre$he $nsif 

be$rdasarkan landasan asas manfaat yang te$lah dile $takkan ole$h 

Hu $me $. Me$nu $ru$tnya hakikat ke$bahagiaan "adalah ke$nikmatan dan 

ke $hidu$pan yang be$bas dari ke$se $ngsaraan". Be$ntham me$nye$bu $tkan 

bahwa "The$ aim of law is The $ Gre $ate$st Happine$s for the$ gre $ate$st 

nu$mbe $r”.27 

Ajaran Be$ntham dike$nal se$bagai U$tilitarianisme $ individu$al, 

yang me$nilai baik bu$ru $knya su$atu$ pe$rbu $atan be$rdasarkan apakah 

pe$rbu $atan te$rse $bu $t me$nghasilkan ke$bahagiaan atau$ tidak. Be$ntham 

be$ru $saha me$ne$rapkan prinsip ini dalam bidang hu$ku$m, khu $su $snya 

pe$ru $ndang-u$ndangan, pe$nilaian te$rhadap su $atu$ u$ndang-u$ndang 

didasarkan pada se$jau$h mana u$ndang-u$ndang te$rse$bu $t dapat 

me $ndatangkan ke$bahagiaan bagi se$bagian be$sar masyarakat. 

De $ngan de$mikian, u$ndang-u$ndang yang me$mbe $rikan ke$bahagiaan 

te$rbe $sar ke$pada masyarakat akan dianggap se$bagai u$ndang-

u $ndang yang baik. Be$ntham ju$ga be$rpe$ndapat bahwa ne$gara dan 

 
27 Otje Salman, 2010, Filsafat Hukum (Perkembangan & Dinamika Masalah), Refika 

Aditama, Jakarta, hlm. 44. 
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hu$ku $m e $ksis se$mata-mata se$bagai alat u$ntu$k me $ncapai tu$ju $an 

u $tama, yakni ke$bahagiaan mayoritas rakyat.28 

2. Te $ori Tu $ju $an Hu$ku $m Mode$rn 

Tu $ju $an hu$ku$m me $lipu $ti ke$adilan, ke$manfaatan, dan ke$pastian 

hu$ku $m, de$ngan pe$ne $kanan pada u$ru $tan prioritas yang proporsional, 

se $su$ai dngan kasu$s yang dihadapi dan ingin dipe$cahkan. Tokoh 

aliran ini antara lain adalah Gu$stav Radbru $ch. Gu$stav Radbru$ch 

adalah se$orang filosof hu$ku $m dari Je$rman yang me$ngajarkan 

konse$p tiga ide$ dasar hu$ku $m.  

Gu$stav Radbru$ch me $nge$mu $kakan tiga ide$ dasar hu$ku $m yang 

se $ring diide$ntifikasi se$bagai tiga tu$ju $an u$tama hu$ku $m, yaitu$ ke $adilan 

(ge $re$chtigke$it), ke $manfaatan (zwe $ckmäßigke $it), dan ke$pastian 

hu$ku $m (re $chtssiche$rke $it).29 

Radbru$ch me$nge$mu $kakan bahwa ke$pastian hu$ku $m 

me $ru $pakan tu$ntu$tan u $tama te$rhadap hu$ku$m iala su$paya hu$ku$m 

me $njadi positif, dalam artian be$rlaku $ de$ngan pasif. Hu$ku $m haru$s 

ditaati de$ngan de$mikian hu$ku$m su $nggu$h-su $nggu$h positif.30  

Hu $ku$m haru $s me $miliki ke $pastian, yang be$rarti u $ndang-

u $ndang tidak bole$h be$ru $bah-u$bah. U$ndang-u $ndang yang te$lah 

dibe$rlaku $kan haru$s me $ngikat se$mu $a pihak dan te$tap be$rlaku$ sampai 

ada pe$ncabu$tan. Namu $n, se$ring kali te$rjadi ke$salahpahaman 

me $nge$nai makna ke$pastian hu$ku $m, di mana be$be$rapa orang 

me $mpe$rtahankan re$daksi su $atu$ pasal dalam u $ndang-u$ndang se$cara 

mu $tlak, me$skipu $n mu$ngkin tidak se$su$ai de $ngan pe$rke $mbangan 

ke $adaan. Se$pe$rti u $ngkapan "le $x du$ra se$d tame$n scripta," yang 

be$rarti u $ndang-u$ndang itu$ ke$ras, namu$n te$tap haru$s dipatu$hi 

se $bagaimana te$rtu $lis. Me $skipu$n hu$ku$m haru$s me$miliki ke $pastian dan 

 
28 Lilik Rasyidi dan Ira Thania Rasyidi, 2004, Dasar-Dasar Filsafat dan Teori Hukum Cara, Aditya 
Bhakti, Bandung, hlm. 64. 
29 Achmad Ali, Op.Cit, hlm. 3. 
30 Notohamidjojo, 2011, Soal-Soal pokok Filsafat Hukum, Salatiga: Griya Media, hlm. 33- 34. 
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diatu$r dalam pe$ratu$ran te$rtu $lis, pe$nting u$ntu$k diingat bahwa u$ndang-

u $ndang tidak bisa me$ncaku$p se$lu $ru $h aspe$k hu $ku$m.31 

Tu $ju $an se$lanju$tnya adalah ke$adilan, Radbru$ch 

me $nge$mu $kakan bahwa bahwa ke$adilan su$dah cu$ku$p apabila kasu$s-

kasu$s yang sama dipe$rlaku$kan se$cara sama.32 Tu $ju $an u$tama hu$ku $m 

adalah u$ntu$k me $wu $ju$dkan ke$adilan. Be$be $rapa pandangan 

me $nge$mu $kakan bahwa hu$ku $m be$rtu $ju$an u$ntu$k me $ncapai tiga hal: 

ke $adilan, ke$pastian, dan ke$manfaatan. Namu$n, pandangan ini dapat 

dipahami se$cara le$bih rasional, yaitu$ jika ke$adilan te$rcapai, maka 

ke $pastian dan ke$manfaatan akan otomatis te$rwu $ju $d, kare$na 

ke $du$anya me$ru $pakan bagian dari ke$adilan itu$ se $ndiri. De $ngan 

de$mikian, ke $pastian dan ke$manfaatan bu$kanlah tu$ju $an yang se$tara 

de$ngan ke$adilan, me $lainkan sarana yang digu$nakan u$ntu$k 

me $ncapainya. 

Ke$adilan me$ru $pakan tu$ju $an yang paling te$rpe$nting dan u$tama 

dalam hu$ku $m. Me$mbicarakan masalah ke$adilan sama de$ngan 

me $mbicarakan me$nge $nai hu$ku$m itu $ se$ndiri. Me$skipu $n su$lit 

diru $mu $skan, pe$mbahasan me$nge$nai ke$adilan se$lalu$ me $njadi bahan 

pe$mbicaraan pada se $tiap aliran filsafat hu $ku$m. Ke$adilan dapat 

dibe$dakan me$njadi du$a je$nis:33 

A. Ke$adilan u$mu $m atau$ ju $stitia ge$ne$ralis atau$ ke $adilan le$gal, 

yaitu$ ke $adilan me$nu$ru $t ke$he$ndak u$ndang-u $ndang yang 

haru$s ditu$naikan de$mi ke $pe$ntingan u$mu $m. 

B. Ke$adilan khu$su $s, yaitu $ ke$adilan atas dasar ke$samaan 

atau$ proporsionalitas. Kate$gori je$nis ke$adilan yang ke$du $a 

te$rse $bu $t dibe$dakan me $njadi tiga je$nis, yaitu$: ke $adilan 

distribu$tif atau$ ju $stitia distribu$tiva atau$ ke$adilan yang 

 
31 38 Sudikno Mentokusumo, 1993, Bab Bab Tentang Penemuan Hukum, Bandung: Citra Aditya 
Bakti, hlm. 53 
32 Ibid, hlm. 80. 
33 Teguh Prasetyo, 2013, Hukum dan Sistem Hukum Berdasarkan Pancasila. Media Perkasa, 
Yogyakarta, hlm. 10. 
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se $cara proporsional dite $rapkan dalam lapangan hu$ku$m 

pu$blik. 

Asas hu$ku $m atau$ prinsip hu$ku$m adalah gagasan dasar yang 

be$rsifat u$mu $m dan me$njadi landasan bagi pe$ratu$ran konkre$t dalam 

su $atu$ siste$m hu $ku $m. Asas-asas ini te$rce $rmin dalam pe$ratu$ran 

pe$ru $ndang-u$ndangan dan pu$tu $san hakim, yang me$ru $pakan bagian 

dari hu$ku $m positif. Ilmu $ hu$ku$m be $rfu $ngsi u$ntu $k me$ne $mu $kan asas-

asas hu$ku$m te$rse $bu $t dalam hu$ku $m positif atau$ yang digali dari 

siste $m hu$ku $m itu$ se $ndiri. Dalam konte$ks ini, ke $adilan se$bagai asas 

hu$ku $m me $nce$rminkan nilai-nilai yang be$rke $mbang dalam bu$daya 

masyarakat, yang se$ring dise$bu $t se$bagai Volksge$ist. 

Konse$p ke$adilan dalam zaman mode$rn dipe $ngaru$hi se$cara 

signifikan ole$h ajaran e$tika mazhab stoa, yang me$ne $kankan 

individu$alisme $, sanksi moral, dan pe$nggu$naan akal. Pada masa ini, 

konse$p pe$me $rintahan de$mokrasi mu $ncu $l se $bagai siste$m yang 

me $njamin ke$be$basan. Tradisi libe $ralisme $ me $ne$kankan pe$ntingnya 

ke $me $rde$kaan individu$, de$ngan ke$be$basan me $njadi inti u$tama dari 

se $lu$ru $h pe$mikiran libe $ral.34 

Konse$psi libe$ralisme $ me $ngu$tamakan cita-cita tole$ransi dan 

ke $be$basan hati nu$rani, se$hingga bagi kau $m libe$ralis, ke$adilan 

dianggap se$bagai pe $le$starian ke$be$basan atau$ re $alisasi dari 

ke $be$basan itu$ se$ndiri. Te $ori ke$adilan kau$m libe $ralis didasarkan pada 

du$a ke$yakinan u$tama. Pe$rtama, manu$sia se $cara alami adalah 

makhlu$k moral. Ke $du$a, te$rdapat atu$ran-atu$ran yang be$rsifat obje$ktif 

yang haru$s dipatu$hi ole $h individu$ u$ntu$k me$wu $ju$dkan dirinya se$bagai 

pe$laku $ moral. Be$rdasarkan pandangan ini, ke$adilan dipahami 

se $bagai su$atu$ ke $te$rtiban rasional di mana hu$ku $m alamiah dihormati 

dan sifat dasar manu$sia dapat te$rwu $ju $d. 

 
34 Sudikno Mertokusumo, Op.cit, hlm. 35. 
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Ne $gara tidak bole$h me $nginte$rve $nsi tiap-tiap orang u$ntu$k 

me $nu$mpu $kkan modal se $be$sar-be $sarnya. Ne $gara tidak be$rpe$ran 

u $ntu$k me $nciptakan pe$me $rataan antara pe$modal dan orang-orang 

timpang. Tu$gas ne$gara adalah me$njamin te$rlindu$nginya ke$hidu$pan 

dan harta milik tiap-tiap orang.35 

Ke$adilan be$rarti bahwa alat-alat produ$ksi haru$s be$rsifat 

sosial, yakni haru$s me $ru $pakan milik masyarakat, kare$na alat-alat ini 

dibu$at ole$h rakyat dan u$ntu $k ke$pe$ntingan rakyat. Alat-alat produ$ksi 

haru$s dimiliki be $rsama, me$njadi milik u$mu $m. Ke$pe$milikan alat-alat 

produ$ksi se$cara be$rsama-sama ini hanya akan te$rcapai me$lalu$i jalan 

re $volu$si. U$raian me$nge $nai ke$adilan pe$ne $liti be$rpandangan bahwa 

lahimya konse$p ke$adilan dari Karl Marx me $ru $pakan be$ntu$k 

pe$rlawanan atas pe $nindasan yang te$rjadi akibat se$makin 

be$rke $mbangnya siste$m e$konomi libe$ral se$hingga dapat dikatakan 

bahwa ke$adilan dalam konse$psi John Locke $ adalah ke$tidakadilan 

dalam konse$psi Karl Marx.36 

Pe$riode $ se$lanju$tnya ditandai de$ngan mu $ncu$lnya aliran 

u $tilitarianisme$, yang me $nolak pe$nggu$naan ide $ hu$ku $m alam dan 

su $ara akal dalam te$ori ke $adilan. Dalam aliran ini, konse$p ke$adilan 

didasarkan pada asas ke$manfaatan dan ke $pe$ntingan manu$sia. 

Ke$adilan dipahami se$bagai ke$bajikan yang se $pe$nu$hnya dite$ntu$kan 

ole$h manfaatnya, yaitu$ ke $mampu$annya u$ntu$k me $nghasilkan 

ke $bahagiaan te$rbe $sar bagi se$banyak mu$ngkin orang. 

  

 
35 John Locke, 2002, Kuasa itu Milk Rakyat: Esai mengenai Asal Mula Sesungguhnya, Ruang 
Lingkup, dan Maksud Tujuan Pemerintahan Sipil (terj. A Widyamartaya). Kanisiu, Yogyakarta, hlm. 
43. 
36 Ibid. 



31 
 
 

F. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlindungan Hukum terhadap Korban Tindak Pidana Elektronik 

merupakan segala bentuk upaya hukum yang diberikan oleh negara, 

aparat penegak hukum, dan lembaga terkait untuk menjamin hak-hak 

korban kejahatan elektronik, baik secara preventif maupun represif. 

Perlindungan ini dioperasionalkan melalui tiga indikator utama: 
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• Regulasi Hukum: Keberadaan dan penerapan peraturan 

perundang-undangan yang mengatur perlindungan korban, 

termasuk prosedur pelaporan dan mekanisme pemulihan hak. 

• Sanksi: Penetapan dan penerapan hukuman yang tegas 

terhadap pelaku tindak pidana elektronik sebagai bentuk 

penegakan keadilan dan efek jera. 

• Dampak Sosial: Upaya meminimalkan kerugian non-material 

yang dialami korban, seperti reputasi, privasi, dan rasa aman 

di lingkungan sosial. 

Kemudian pada Efektivitas Penegakan Hukum dalam Tindak 

Pidana Elektronik, merupakan ukuran keberhasilan sistem hukum 

dalam menangani, mencegah, dan menanggulangi tindak pidana 

elektronik, yang meliputi aspek substansi, struktur, dan kultur hukum. 

Efektivitas ini diukur melalui: 

• Substansi Hukum: Kualitas materi hukum yang berlaku, 

termasuk kejelasan norma, konsistensi, dan kesesuaiannya 

dengan perkembangan teknologi. 

• Struktur Hukum: Kapasitas kelembagaan dan sumber daya 

aparat penegak hukum dalam menangani tindak pidana 

elektronik secara efektif. 

• Pencegahan dan Edukasi: Strategi sosialisasi, literasi 

digital, dan program pencegahan yang melibatkan 

masyarakat untuk mengurangi potensi kejahatan siber. 

Dengan penerapan perlindungan hukum yang memadai dan 

penegakan hukum yang efektif, diharapkan tercipta kebebasan 

untuk memenuhi tuntutan yang adil dengan tetap 

mempertimbangkan aspek keamanan dan ketertiban umum. Hal ini 

menjadi fondasi bagi terwujudnya masyarakat yang demokratis, di 

mana hak-hak individu terlindungi tanpa mengabaikan kepentingan 

publik. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe dan Pendekatan Penelitian 

Tipe penelitian ini mengaplikasikan metode penelitian 

normatif-empiris, yaitu pendekatan yang menggabungkan kajian 

normatif terhadap norma-norma hukum yang berlaku dengan 

analisis empiris terhadap implementasinya di lapangan. Pada aspek 

normatif, penelitian berfokus pada telaah peraturan perundang-

undangan, doktrin hukum yang relevan untuk mengidentifikasi 

prinsip-prinsip hukum yang mengatur objek penelitian. Sementara 

pada aspek empiris, penelitian mengkaji bagaimana ketentuan 

hukum tersebut diterapkan dalam praktik, termasuk mengamati 

perilaku aparat penegak hukum, respon masyarakat, serta 

hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Pendekatan ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai 

kesesuaian antara norma hukum dan realitas pelaksanaannya, 

sehingga dapat memberikan rekomendasi perbaikan yang berbasis 

pada kebutuhan praktis dan kerangka hukum yang ada. 

Pe$nde$katan ini dile$ngkapi de$ngan wawancara ke $pada aparat 

pe$ne$gak hu$ku$m u $ntu$k me $mpe$role $h gambaran nyata me$nge$nai 

pe$laksanaan ke$te$ntu$an hu$ku$m di lapangan. 

Pe$ne $litian ini me$nggu$nakan du$a pe$nde $katan, yaitu$ 

pe$nde$katan pe$ru $ndang-u$ndangan (statu $te$ approach) dan 

pe$nde$katan konse$ptu $al (conce$ptu$al approach). Pe$nde$katan 

pe$ru $ndang-u$ndangan dilaku$kan de$ngan me$nganalisis pe$ratu $ran-

pe$ratu $ran yang be$rkaitan de$ngan isu$ hu$ku $m yang se$dang dite$liti. 

Se$me $ntara itu$, pe$nde$katan konse$ptu$al digu$nakan u$ntu$k me $mahami 

konse$p-konse$p hu$ku $m yang be$rkaitan de$ngan su$bstansi 

pe$rmasalahan se$bagai landasan te$oritis dalam me$nganalisis 



34 
 
 

pe$ratu $ran te$rse $bu$t. 37 Pe$nde$katan konse$ptu$al me$ru $pakan 

pe$nde$katan dalam pe$ne$litian hu$ku$m yang digu$nakan u$ntu$k 

me $nganalisis pe$rmasalahan hu$ku $m me $lalu$i pe$mahaman te$rhadap 

konse$p-konse$p hu$ku $m yang me$ndasarinya. Pe$nde$katan ini tidak 

hanya me$ne $laah norma se$cara formal, pe$nde$katan konse$ptu$al tidak 

hanya me$nggali nilai-nilai yang te$rkandu$ng dalam pe$ratu$ran 

pe$ru $ndang-u$ndangan, te$tapi ju$ga me$nge$ksplorasi re$le $vansinya 

de$ngan konse$p hu$ku $m yang ada. De$ngan de$mikian, pe$nde$katan ini 

me $mbe$rikan dasar te$oritis yang kokoh dalam me$nafsirkan dan 

me $nye$le $saikan isu$ hu$ku $m se$cara me $nye$lu $ru $h.38 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe$ne $litian me$ru $pakan te$mpat dimana pe$ne$litian 

pe$nu$lis akan dilaksanakan, adapu$n lokasi pe$ne$litian yang akan 

dilaku$kan ole$h pe$nu $lis yaitu$ Satke$r Su$bdit Cybe$r Crime $ Dir Krimsu $s 

Polda Su$lawe $si Se$latan. 

C. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

Je $nis data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah data 

yang re$le$van de$ngan topik yang dite$liti, me $lipu $ti: 

1. Data prime $r dipe$role $h me $lalu $i wawancara de$ngan aparat 

pe$ne$gak hu$ku $m di Polda Su$lawe$si Se $latan yang 

me $mbidangi ke$jahatan sibe$r. 

2. Data se$ku $nde$r dipe$role $h dari bu$ku $, naskah akade$mis 

se $rta pe$ru $ndang-u$ndangan yang re$le $van de $ngan topik 

te$sis. 

D. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

U$ntu$k Me $ngu$mpu $lkan data yang dipe$rlu $kan dalam pe$ne$litian, 

maka digu$nakan me$tode$ se $bagai be$riku $t: 

 
37 Irwansyah, 2020, Penelitian Hukum Pilihan Metode & Praktik Penulisan Artikel, Yogyakarta: 
Mira Buana, hlm. 133 
38Ibid, hlm. 147.  
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1. Pe$ne $litian Pu$staka. Dalam pe$ne$litian ini, pe$nu $lis 

me $mpe$role $h data de$ngan cara me$mbaca lite $ratu$r yang 

be$rkaitan de$ngan mate $ri pe$mbahasan, be$ru $pa doku$me $n, 

bu$ku $, makalah, dan informasi dari inte$me $t yang 

be$rhu $bu$ngan de$ngan pe$nu$lisan te$sis ini. 

2. Wawancara. Wawancara adalah prose$s yang dilaku$kan 

me $lalu $i komu$nikasi langsu$ng ke$pada re$sponde$n yang 

se $su$ai bidang, de$ngan me$ngaju$kan se$ju $mlah pe$rtanyaan 

pe$rtanyaan se$cara lisan se$rta me $minta pe$nje$lasan yang 

be$rhu $bu$ngan de$ngan obje$k yang dite$liti. 

E. Analisis Data 

Te $knik analisa data yang digu$nakan adalah analisa data 

se $cara ku$alitatif dan normatif yu$ridis yaitu$ data yang di himpu$n 

be$rdasarkan de$ngan cara me$mpe$role $h informasi te$rkait obje$k yang 

dite$liti dan me$lihat imple $me $ntasi u$ndang-u$ndang yang be$rhu$bu$ngan 

de$ngan obje$k pe$ne$litian, ke$mu $dian dibu$atkan ke$simpu$lan gu$na 

me $mbe$rikan gambaran dan pe$mahaman yang le$bih je$las te$rkait 

de$ngan hasil pe$ne$litian. Data se$macam ini le $bih me$lihat ke$pada 

imple $me $ntasi dan ke$bijakan, kare$na didasarkan pada norma dan 

pe$ratu $ran yang be$rlaku $.  

  


